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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Sambutan 


Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 


Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras 
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para Pendiri Bangsa (The 
Founding Fathers), ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam 
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945, “mencerdaskan kehidupan 
bangsa”. Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi. 


Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat. 


Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan. 


Pintu masuk pengembangan budaya literasi antara lain dilakukan melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau, diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di 
sekolah maupun di masyarakat. 


Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian /lembaga lain. 


Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
maupun komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan 
dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia. 


Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi. 
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Sekapur Sirih 


Halo, Adik-adik. 

Setiap daerah memiliki kebiasaan unik dalam menyambut Lebaran, begitu juga dengan 
Kotamobagu di Sulawesi Utara. Mereka memiliki kebiasaan monuntul yang artinya 
*memasang lampu'. Lampu-lampu ini biasanya dibuat sendiri kemudian diletakkan di pagar. 
Cahaya lampu akan menerangi jalan menuju mesjid. 

Grace juga ingin memasang lampu, tetapi ada saja hambatan yang ditemuinya. Mampukah 
Grace mengatasi hambatan itu? 

Yuk, ikuti kisah Monuntul Istimewa ini. 

Selamat membaca. 
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Lebaran sebentar lagi. 

Penduduk Kotamobagu, Sulawesi Utara, 
memiliki tradisi monuntul. 

Mereka memasang lampu di depan rumah. 


Grace memperhatikan Umay dan Sartin. 
Keduanya sedang membuat lampu. 


Ia ingin membuat lampu dari botol-botol 


Namun, ia juga ingin memasang lampu. 
bekas. 


Grace tidak merayakan Lebaran. 


Grace ingin memasang lampu yang cantik. 
Lampu itu harus istimewa. 

Lampu itu tidak boleh sama dengan milik 
teman-temannya. 


Ia pergi ke toko lampu dekat rumah. 


Grace membeli lampu cantik. 


Ia segera pulang untuk memasang lampu itu. 
Tiba-tiba... 


Grace kaget mendengar suara klakson. 
Lampu terlepas dari tangannya. 


Lampu itu pecah. 
Grace ingin membeli lampu yang baru. 
Sayang, uangnya tidak cukup. 


Grace menemukan akal. 
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Grace masuk ke dalam gudang. 


Ia mencari dan terus mencari. 


Ada banyak barang 
di sana. 
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Ia akan menggunakan semua 
barang itu. 
“Lampuku istimewa,” gumam 


| 
Grace. 


Grace menjerit melihat laba-laba besar. 
Ia menghambur ke luar gudang. 
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Banyak barang tertinggal di dalam gudang. 
| Namun, Grace tidak таи kembali Ке sana. 
{ Ia takut bertemu laba-laba besar. 


Ia membuat lampu dari barang-barang yang ada. 
Umay dan Sartin membantunya. 
Mereka menggambar, menggunting, dan menempel. 


ad Grace sangat gembira. 


Lampunya tampak istimewa. 
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Catatan 

tradisi : kebiasaan 

monuntul  : tradisi memasang lampu menjelang lebaran di Kotamobagu, 
Sulawesi Utara. 

istimewa : berbeda dari yang lain 


merenung : berpikir 
menghambur : berlari cepat 
gumam : suara bicara tidak jelas terdengar 
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MILIK NEGARA 
TIDAK DIPERDAGANGKAN 


Menjelang Lebaran kali ini, Grace ingin memasang 
lampu di pagar, seperti teman-teman lainnya. 
Ternyata Grace mengalami banyak hambatan untuk 
memasang lampu. Salah satu hambatan membuat 
Grace lari terbirit-birit. 
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